



A. Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh banyak factor baik yang 
berasal dari dalam (intern) maupun yang berasal dari luar (ekstern). Factor 
dari dalam antara lain: minat, motivasi, kesehatan, kedisiplinan dan 
kemandirian belajar; sedangkan factor dari luar antara lain: guru, materi 
pelajaran, kelengkapan fasilitas pembelajaran, lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 
Diantara factor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut maka 
masing-masing factor juga dapat berkontribusi satu terhadap yang lain. 
Misalnya factor kedisiplinan akan dipengaruhi oleh minat dan motivasi. Factor  
kemandirian akan dipengaruhi oleh minat, motivasi  dan kedisiplinan. Factor 
kedisiplinan juga dipengaruhi oleh guru, lingkungan keluarga,  lingkungan 
masyarakat, dan fasilitas kelengkapan belajar. Dan yang terakhir, factor minat, 
kedisiplinan dan kelengkapan fasilitas belajar juga diduga akan berkontribusi 
terhadap kemandirian belajar. 
Minat diartikan sebagai ketertarikan seseorang terhadap sesuatu. 
Menurut Mahmud (2010: 99), minat dapat mempengaruhi kualitas belajar 
seseorang dalam bidang studi tertentu. Jika seorang siswa memiliki minat 
yang besar terhadap matematika misalnya, maka ia akan bersungguh-sungguh 
dan lebih fokus dalam belajarnya sehingga kemandirian belajarnya akan 
terbentuk. Sebaliknya, minimnya minat yang dimiliki seorang siswa terhadap 
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matematika akan membuatnya malas belajar dan sulit untuk fokus selama 
pembelajaran, sehingga hasil belajar yang ia peroleh menjadi tidak maksimal 
dari akibat kemandirian belajarnya rendah.  
Kedisiplinan belajar juga akan mempengaruhi keberhasilan dalam 
belajar. Disiplin merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Disiplin belajar pada siswa sangat 
diperlukan tingkat konsistensi dan kebiasaan yang teratur dalam kegiatan 
proses belajar mengajar karena dalam belajar membutuhkan beberapa factor, 
salah satu diantaranya adalah kebiasaan dalam disiplin belajar. Kedisiplinan 
dapat diartikan sebagai suatu keteraturan, ketepatan, ketertiban, dan kepatuhan 
terhadap sesuatu. Dalam pembelajaran, kedisiplinan siswa umumnya diartikan 
sebagai ketepatan dan ketertiban siswa terhadap waktu serta kepatuhan siswa 
terhadap aturan-aturan yang telah ditetapkan dalam belajar. Kedisiplinan 
belajar yang baik akan membuat siswa lebih mudah berkonsentrasi dan 
memahami materi pembelajaran, sehingga hasil belajar yang baik dapat 
tercapai dari akibat terjadi kemandirian dalam belajar. 
Kelengkapan fasilitas pembelajaran juga merupakan salah satu factor 
keberhasilan belajar. Fasilitas belajar adalah segala daya yang dapat 
dimanfaatkan guna memberikan kemudahan kepada seseorang dalam 
belajarnya. Fasilitas belajar dapat berupa media atau alat bantu belajar serta 
bahan baku penunjang. Kelengkapan fasilitas belajar seperti laboratorium, 
perpustakaan, buku pelajaran, alat tulis, majalah, koran, televisi, dan internet. 
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baik di rumah maupun di sekolah akan ikut mempengaruhi kemandirian 
belajar.  
Kemandirian belajar merupakan salah satu factor penting dan 
merupakan akumulasi dari beberapa factor sebagaimana telah disebutkan 
diatas, dan ikut menentukan keberhasilan belajar. Kemandirian belajar 
merupakan kesadaran diri, digerakkan oleh diri sendiri, kemampuan belajar 
untuk mencapai tujuannya. Kemandirian belajar tidak berarti belajar sendiri, 
akan tetapi suatu kesadaran diri untuk mau belajar sekalipun melibatkan fihak 
lain (teman sejawat, guru).  
Berdasarkan observasi awal pada Kelas XI Jurusan RPL (Rekayasa 
Perangkat Lunak) SMK Cokroamonoto  1 Surakarta pada waktu mengerjakan 
ujian akhir semester, banyak siswa yang mencoba bertanya kepada teman-
temannya (menyontek), dan beberapa siswa banyak yang mencoba untuk 
membuka kepekan. Ini menandakan bahwa kemandirian belajarnya masih 
rendah. 
Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti kaitan antara minat, 
kedisiplinan, dan kelengkapan fasilitas belajar terhadap kemandirian belajar 
dalam bentuk tesis dengan judul Kontribusi Minat, Kedisiplinan, dan 
Kelengkapan Fasilitas Belajar terhadap Kemandirian Belajar SMK 
Cokroaminoto I Jurusan RPL kelas IX tahun 2013/2014. 
B. Identifikasi Masalah 




1. Kemandirian belajar siswa SMK Cokroaminoto 1 Surakarta masih rendah 
2. Rendahnya kemandirian belajar siswa diduga dipengaruhi oleh banyak 
factor. Factor dari dalam diri siswa antara lain: motivasi, minat, kesehatan, 
dan kedisiplinan belajar. Factor dari luar antara lain: guru, lingkungan 
keluarga, lingkungan, sekolah dan kelengkapan fasilitas belajar 
C. Pembatasan Masalah 
Tidak semua factor yang mempengaruhi kemandirian belajar mampu 
untuk diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
tersebut, perlu adanya pembatasan masalah agar ruang lingkup permasalahan 
yang dikaji jelas dan tidak terlalu luas. Pada penelitian ini, terdapat tiga 
pembatasan masalah untuk permasalahan yang akan yang dikaji. 
1. Variable yang ditelti terbatas pada minat, kedisiplinan dan kelengkapan 
fasilitas belajar yang akan dicari kontribusinya terhadap kemandirian 
belajar 
2. Siswa yang diteliti terbatas pada siswa SMK Cokroaminoto I Surakarta 
Jurusan RPL kelas XI 
3. Periode pelaksanaan penelitian terbatas pada semester gasal tahun ajaran 
2013/2014. 
D. Rumusan Masalah 
1. Adakah pengaruh minat belajar terhadap kemandirian belajar? 
2. Adakah pengaruh kedisiplinan belajar terhadap kemandirian belajar? 




4. Adakah pengaruh minat, kedisiplinan, dan kelengkapan fasilitas belajar 
terhadap kemandirian belajar? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Tujuan umum penelitian ini dalam rangka penyusunan Tesis sebagai salah 
satu persyaratan untuk menyelesaikan Program Pasca Sajana S2 
2. Tujuan khusus 
Tujuan khusus penelitian ini untuk mengetahui kontribusi/pengaruh: 
a. Minat belajar terhadap kemandirian belajar siswa 
b. Kedisiplinan belajar terhadap kemandirian belajar 
c. Kelengkapan fasilitas belajar terhadap kemandirian belajar 
d. Minat, kedisiplinan, dan kelengkapan fasilitas belajar terhadap 
kemandirian belajar 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat secara teoritis dan secara 
praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan teoritis kepada pembaca tentang dukungan faktor-faktor 
minat, kedisiplinan, dan kelengkapan fasilitas belajar terhadap 
kemandirian belajar siswa, khususnya dalam matematika. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis. 
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a. Bagi Guru Matematika 
Sebagai gambaran tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
kemandirian belajar matematika. 
b. Bagi Siswa 
Sebagai masukan agar meningkatkan minat dan kedisiplinan 
belajarnya sehingga hasil belajar yang baik dapat tercapai. 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan agar lebih memperhatikan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi proses belajar siswa, baik faktor intern 
maupun ekstern 
